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Abstract: This study examines the role of digital literacy in preparing Generation Z as future
learners capable of addressing global challenges, aligned with the principles of the Sustainable
Development Goals (SDGs), particularly SDG 4 on inclusive and quality education. Using
surveys and participatory observation of Indonesian madrasah students, the study explores
technological accessibility, digital learning strategies, and the use of digital resources. The
findings reveal that digital literacy is essential for empowering Generation Z to become critical
and creative learners in the digital era. While digital literacy holds the potential to enhance
education quality and expand access to global information, challenges such as technological
disparities between urban and rural areas and limited teacher training persist. The study
recommends stronger integration of SDG principles in digital education practices to ensure that
Generation Z not only masters technology but also develops social awareness as agents of change
for a sustainable future.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis peran literasi digital dalam mempersiapkan generasi Z
sebagai pembelajar masa depan yang mampu menghadapi tantangan global, berdasarkan prinsip
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas yang
inklusif. Menggunakan survei dan observasi partisipatif pada siswa madrasah di Indonesia,
penelitian ini mengeksplorasi akses teknologi, strategi pembelajaran digital, dan penggunaan
sumber daya digital. Hasil menunjukkan bahwa literasi digital sangat penting dalam mendukung
generasi Z menjadi pembelajar kritis dan kreatif di era digital. Meski literasi digital berpotensi
meningkatkan kualitas pendidikan dan memperluas akses informasi global, tantangan seperti
disparitas teknologi dan kurangnya pelatihan guru menjadi kendala utama. Studi ini
merekomendasikan penguatan integrasi prinsip SDGs dalam pendidikan digital untuk
menciptakan pembelajar yang tidak hanya mahir teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran sosial
sebagai agen perubahan menuju masa depan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan elemen fundamental dalam membentuk individu yang cerdas,
kritis, dan produktif di era modern. Lebih dari sekadar kemampuan membaca dan
menulis, literasi mencakup kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi, serta
membuat keputusan berdasarkan fakta (Husni et al., 2023). Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, khususnya madrasah, literasi memiliki peran strategis dalam membangun
kompetensi siswa, termasuk literasi digital sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21.
Literasi digital melibatkan kemampuan mengakses, memahami, dan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk mendukung pembelajaran secara
efektif. Namun, kemampuan literasi siswa di Indonesia masih menghadapi tantangan
besar. Berdasarkan laporan PISA 2022, kemampuan membaca siswa Indonesia berada
jauh di bawah rata-rata negara-negara OECD, dengan skor 359 dibandingkan rata-rata
OECD sebesar 476. Penurunan dari hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa upaya yang
dilakukan selama ini belum mampu menjawab permasalahan mendasar terkait
kemampuan literasi siswa (Suhartono & Indriani, 2020; OECD, 2022). Kesenjangan ini
menjadi semakin signifikan di era digital, di mana literasi digital berperan penting dalam
mempersiapkan generasi Z menghadapi tantangan global, termasuk mendukung
tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentang
pendidikan berkualitas yang inklusif.

Selain itu, tantangan lain seperti disparitas akses teknologi antara wilayah perkotaan
dan pedesaan, serta keterbatasan pelatihan guru dalam memanfaatkan teknologi, semakin
memperlebar kesenjangan literasi. Menurut Rahmawati et al. (2022), teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dengan menyediakan akses ke sumber belajar yang
beragam dan memungkinkan pembelajaran mandiri. Namun, pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran di Indonesia belum merata, terutama di madrasah yang berlokasi di
daerah terpencil. Penelitian ini menyoroti peran literasi digital dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa di MAN Insan Cendekia Padang Pariaman, madrasah
unggulan yang mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
berfokus pada strategi-strategi inovatif yang memadukan teknologi dan pendekatan
komunitas, seperti perpustakaan digital dan program literasi berbasis masyarakat.
Pendekatan ini tidak hanya berupaya meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga
menanamkan kesadaran sosial untuk mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi praktis yang dapat
diadopsi oleh lembaga pendidikan lain untuk meningkatkan literasi siswa di era digital
yang terus berkembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
implementasi literasi digital di MAN Insan Cendekia Padang Pariaman, dengan fokus
pada tantangan dan peluang dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.
Responden penelitian terdiri dari siswa kelas X hingga XII yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang digunakan
memiliki pengalaman dalam menggunakan perangkat teknologi dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam konteks literasi digital. Penelitian ini menggunakan dua
instrumen utama untuk pengumpulan data, yaitu survei online dan observasi partisipatif.
Survei online dilakukan melalui Google Forms, dengan kuesioner yang dirancang untuk
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mengukur tiga kategori utama: aksesibilitas teknologi (seperti perangkat digital dan akses
internet), strategi pembelajaran digital (penggunaan teknologi oleh guru dalam
pembelajaran), dan pemanfaatan sumber daya digital (seperti perpustakaan digital dan
sumber bacaan online oleh siswa). Skala Likert 5 poin digunakan untuk mengukur tingkat
persetujuan siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu,
observasi partisipatif dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif mengenai bagaimana
siswa berinteraksi dengan perangkat digital selama proses belajar-mengajar sehari-hari,
termasuk penggunaan perpustakaan digital dan partisipasi dalam kegiatan literasi digital
seperti diskusi berbasis teknologi.

Proses pengumpulan data dilakukan dalam periode tertentu, dengan survei yang
dikirimkan kepada siswa yang terpilih dan observasi yang dilakukan di kelas. Data
kuantitatif yang diperoleh dari survei dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yang
mencakup penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik untuk menggambarkan pola
penggunaan teknologi, strategi pembelajaran digital, dan akses literasi digital oleh siswa.
Sementara itu, data kualitatif dari observasi dianalisis menggunakan analisis isi untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti pola penggunaan perangkat digital oleh siswa, hambatan yang
mereka hadapi, dan keberhasilan dalam penerapan literasi digital. Untuk memastikan
validitas dan reliabilitas instrumen, uji validitas dilakukan dengan melibatkan pakar
pendidikan yang menilai relevansi dan kelayakan instrumen. Sementara itu, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach Alpha, yang menghasilkan nilai
0.85, menunjukkan konsistensi internal yang baik dalam instrumen yang digunakan.
Penelitian ini juga mematuhi pedoman etika penelitian dengan memperoleh persetujuan
informasional dari para peserta dan menjaga kerahasiaan data yang dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi digital dalam
mempersiapkan generasi Z sebagai pembelajar masa depan yang siap menghadapi
tantangan global, sesuai dengan prinsip Sustainable Development Goals (SDGS),
khususnya SDG 4 yang menekankan pada pendidikan berkualitas yang inklusif. Hasil
dari penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam
mendukung generasi Z untuk menjadi pembelajar yang mandiri, kritis, dan kreatif di era
digital. Data yang diperoleh melalui survei dan observasi partisipatif pada siswa
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Padang Pariaman menunjukkan bahwa
penguasaan teknologi digital sangat dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan
dalam dunia pembelajaran yang semakin berkembang. Selain itu, literasi digital yang
diterapkan dalam kurikulum berbasis SDGs berpotensi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, memperluas akses informasi global, dan memperkuat kesadaran terhadap isu-
isu keberlanjutan. Namun, meskipun ada banyak potensi positif yang dapat dicapai,
penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah disparitas
dalam akses teknologi antara wilayah perkotaan dan pedesaan yang masih menjadi
hambatan bagi sebagian siswa dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Selain itu,
keterbatasan pelatihan bagi guru dalam menggunakan teknologi secara efektif di dalam
pembelajaran juga menjadi kendala yang signifikan. Temuan ini menunjukkan
pentingnya investasi lebih dalam pelatihan bagi tenaga pengajar dan infrastruktur yang
mendukung penerapan teknologi di dalam pendidikan.
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Survei yang dilakukan memiliki dua bagian utama yang saling melengkapi, yaitu
survei partisipatif yang mengumpulkan informasi dari para guru mengenai penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, dan observasi langsung yang mengamati keterlibatan
siswa dengan perangkat digital dalam aktivitas belajar mengajar. Bagian pertama dari
survei mengungkapkan bahwa banyak guru yang telah mulai memanfaatkan teknologi
untuk mendukung metode pengajaran mereka, menggunakan berbagai aplikasi dan
platform pendidikan untuk meningkatkan efektivitas dan interaktivitas dalam proses
belajar. Namun, terdapat tantangan yang dihadapi oleh para guru, seperti kurangnya
pelatihan yang memadai mengenai pemanfaatan teknologi secara optimal serta
keterbatasan infrastruktur teknologi yang tersedia di madrasah. Bagian kedua dari survei
berfokus pada bagaimana siswa terlibat dengan teknologi dalam proses pembelajaran.
Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa merasa nyaman
menggunakan perangkat digital seperti laptop, tablet, dan smartphone, terdapat hambatan
dalam hal akses internet yang belum stabil dan gangguan penggunaan teknologi untuk
tujuan non-pembelajaran. Hal ini berdampak pada tingkat partisipasi, motivasi, dan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Dari keseluruhan temuan ini, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi integrasi teknologi dalam pembelajaran di MAN Insan Cendekia
Padang Pariaman dan membuka peluang untuk perbaikan lebih lanjut. Pengembangan
keterampilan digital siswa yang lebih terstruktur sangat penting agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
lebih efektif. Penelitian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, siswa,
dan manajemen madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pemanfaatan teknologi secara optimal. Meskipun tantangan seperti disparitas akses
teknologi dan infrastruktur yang terbatas masih ada, penelitian ini merekomendasikan
agar kebijakan dan program pelatihan untuk guru diperkuat, serta peningkatan akses
teknologi bagi siswa. Peningkatan kesadaran mengenai literasi digital, baik di kalangan
siswa maupun guru, akan menjadi faktor kunci dalam mewujudkan tujuan pendidikan
yang berkualitas. Selain itu, penting bagi implementasi literasi digital tidak hanya
berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada pengembangan sikap kritis, etika
digital, dan kesadaran sosial yang akan mempersiapkan generasi Z menghadapi tantangan
di dunia yang semakin terhubung dan berbasis teknologi.

Tabel 1. Hasil survei siswa mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran di
madrasah dengan analisis angket partisipatif guru

Bagian Aspek Hasil
Pemahamf_in . . 93.1% siswa memahami tujuan survei dan
terhadap Tujuan Pemahaman tujuan survei .
. konteks penggunaan teknologi
Survei
I\Pjggyaynznkznn Kenyamanan siswa dalam 52.3% nyaman, 16.9% sangat nyaman, 27.7%
99 . menggunakan teknologi netral
Teknologi
. 43.1% setuju, 52.3% sangat setuju memiliki
Aksesibilitas Akses ke perangkat digital akses ke perangkat digital
Teknologi Akses internet yang 47.7% setuju, 26.9% sangat setuju, 20% merasa

memadai akses internet kurang
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Ketersediaan fasilitas
teknologi di madrasah

59.2% setuju, 11.5% tidak setuju

Penggunaan teknologi oleh
guru

62.3% siswa merasa guru menggunakan
teknologi secara efektif

Strategl Dampak teknologi pada 52.3% merasa pembelajaran lebih menarik
Pembelajaran q ik belai q Krolodi
Digital aya tarik pembe gjaran engan teknologi

Kemu'dahan memahaml_ 41.5% setuju, 18.5% sangat setuju, 33.8% netral
materi dengan teknologi
Frekuensi penggunaan 30% sering, 35.4% netral
perpustakaan digital

Pemanfaatan Partisipasi dalam kegiatan

Sumber Daya I 'pd' ital g 46.9% berpartisipasi aktif

Digital iterasi digita .
Penggunaan sumber daya 46.9% sangat setuju menggunakan sumber daya
online di luar jam sekolah online secara mandiri
. 44.6% kesulitan, 26.9% merasa akses internet
Kendala akses internet - .
Faktor tidak memadai
Penghambat Kurangnya keterampilan
dalam dalam menggunakan 47.7% tidak merasa kurang keterampilan
Penggunaan teknologi
Teknologi Distraksi yang mengaanggu 57 794 merasa terganggu oleh distraksi teknologi
waktu belajar
Peningkatan motivasi 46.2% merasa motivasi meningkat, 23.8% sangat
belajar setuju
Dam.pak Kepercayaan diri dalam 49.2% merasa lebih percaya diri
Emosional kelas

Kecema;an penggunaan 58.5% tidak merasa cemas
teknologi

a. Penggunaan Perangkat Digital dalam Pembelajaran

Sebagian besar guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Padang
Pariaman melaporkan penggunaan perangkat digital, terutama laptop dan tablet, dalam
kegiatan pembelajaran. Perangkat ini tidak hanya membantu dalam mengakses materi
pelajaran tetapi juga meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa di dalam kelas.
Laptop menjadi perangkat utama yang dominan, diikuti oleh tablet, sementara smart TV
sering digunakan sebagai alat bantu visual di beberapa kelas. Penggunaan perangkat
digital ini konsisten dilakukan beberapa kali dalam seminggu, mencerminkan integrasi
teknologi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

b. Keterlibatan Siswa dalam Diskusi Berbasis Teknologi

Penggunaan teknologi di kelas juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam diskusi. Guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya,
menjawab, dan berdiskusi, yang menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
kolaboratif. Sebagian besar siswa menunjukkan respons yang sangat aktif terhadap
penggunaan teknologi dalam diskusi, yang menunjukkan bahwa teknologi mendukung
partisipasi aktif dan mendorong perkembangan keterampilan kritis mereka.

c. Akses dan Pemanfaatan Perpustakaan Digital

Akses siswa terhadap perpustakaan digital menunjukkan bahwa teknologi berfungsi
sebagai sumber daya tambahan yang penting dalam mendukung proses belajar. Mayoritas
siswa mengakses perpustakaan digital beberapa kali dalam seminggu atau sebulan. Hal
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ini menunjukkan bahwa teknologi memberikan akses yang lebih luas kepada siswa untuk
mencari sumber belajar yang relevan dan memperkaya pengetahuan mereka.

d. Tantangan dalam Penggunaan Teknologi

Beberapa tantangan signifikan dalam penggunaan teknologi di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Insan Cendekia Padang Pariaman antara lain adalah keterbatasan akses internet
yang tidak stabil. Akses internet yang buruk menjadi kendala utama dalam
memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, keterbatasan
perangkat digital juga menjadi masalah, di mana beberapa siswa melaporkan kesulitan
dalam mengakses perangkat yang memadai, yang dapat menghambat keterlibatan mereka
dalam kegiatan berbasis teknologi. Distraksi teknologi juga menjadi tantangan, di mana
siswa kadang terganggu oleh media sosial atau konten non-pembelajaran yang
mengurangi efektivitas penggunaan teknologi di kelas.

e. Respons terhadap Instruksi Guru dengan Teknologi

Mayoritas guru melaporkan bahwa penggunaan teknologi meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dapat memperkuat perhatian
dan keterlibatan siswa dalam mengikuti instruksi, yang pada gilirannya meningkatkan
proses pembelajaran yang lebih interaktif.

f. Faktor Penghambat dalam Pemanfaatan Teknologi

Gangguan teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil menjadi penghalang utama
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, keterbatasan perangkat yang tersedia
untuk siswa juga membatasi kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara maksimal
dalam kegiatan pembelajaran berbasis teknologi. Gangguan lain adalah ketergantungan
pada media sosial atau konten hiburan yang dapat mengurangi fokus siswa terhadap
pembelajaran.

g. Refleksi Guru terhadap Penggunaan Teknologi

Secara umum, guru memberikan umpan balik positif terhadap penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Teknologi dianggap sebagai alat yang membuat kelas lebih hidup
dan interaktif, namun pengawasan yang lebih ketat diperlukan untuk memastikan
teknologi digunakan secara tepat dan tidak menjadi distraksi. Hal ini mencerminkan
bahwa penggunaan teknologi harus disertai dengan manajemen yang baik agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif. Berdasarkan hasil analisis survei dan observasi,
pemanfaatan teknologi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Padang
Pariaman memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan perangkat digital seperti laptop dan tablet memungkinkan
siswa mengakses materi dengan lebih efektif, meningkatkan interaksi dalam kelas, serta
memperkaya diskusi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anderson & Rainie (2019),
yang menunjukkan bahwa teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan mendorong kolaborasi antar siswa. Selwyn (2016) juga menyatakan bahwa
teknologi mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif yang berkontribusi pada
keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis dan kreativitas. Namun, tantangan tetap ada,
terutama terkait dengan akses internet yang tidak stabil, terutama di daerah dengan
infrastruktur terbatas. Masalah ini memengaruhi kelancaran pembelajaran berbasis
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teknologi dan menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan pemanfaatannya.
Rosenthal (2021) mengungkapkan bahwa infrastruktur internet yang tidak memadai,
terutama di daerah pedesaan, menjadi penghalang utama dalam pembelajaran digital.
Penelitian ini menyoroti pentingnya memperbaiki infrastruktur teknologi untuk
memastikan keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan.

Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan
distraksi, seperti ketergantungan pada media sosial dan aplikasi hiburan. Kuss & Griffiths
(2017) mengidentifikasi bahwa ketergantungan pada media sosial dapat memengaruhi
konsentrasi dan produktivitas siswa. Oleh karena itu, kebijakan yang mengatur
penggunaan teknologi selama pembelajaran sangat penting untuk memaksimalkan
manfaat teknologi tanpa mengganggu proses belajar siswa. Walaupun teknologi memiliki
dampak positif dalam pembelajaran, terdapat masalah terkait dengan keterampilan digital
siswa. Beberapa siswa masih menghadapi kesulitan dalam menggunakan perangkat
digital yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital
siswa perlu ditingkatkan agar mereka dapat menggunakan teknologi dengan efektif.
Voogt & Roblin (2012) menekankan pentingnya pengembangan kompetensi digital siswa
untuk memastikan mereka tidak hanya dapat mengakses teknologi, tetapi juga
memanfaatkannya secara produktif. Selain itu, meskipun teknologi memungkinkan
pembelajaran kolaboratif, beberapa siswa masih belum mampu memanfaatkan sumber
daya digital seperti perpustakaan digital dan platform pembelajaran daring secara
maksimal.

Keberhasilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga bergantung pada
keterampilan pengelolaan teknologi oleh guru. Cheung & Slavin (2013) menunjukkan
bahwa penguasaan teknologi oleh guru sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang interaktif. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan untuk guru tentang
penggunaan teknologi sangat diperlukan untuk memastikan teknologi diterapkan secara
efektif dalam pengajaran. Tamim et al. (2011) juga menggarisbawahi pentingnya
peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi guru untuk memaksimalkan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Tantangan besar lainnya adalah disparitas
akses teknologi antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang langsung memengaruhi
kesempatan siswa untuk mengakses sumber daya digital. Penelitian ini menyoroti
kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur teknologi di seluruh wilayah, terutama
untuk menyediakan akses internet yang lebih stabil dan perangkat yang memadai bagi
semua siswa. Hal ini sangat relevan dengan prinsip SDG 4 yang menekankan pendidikan
yang inklusif dan merata. Dengan memastikan akses teknologi yang setara, pendidikan
berbasis teknologi dapat mengurangi kesenjangan pendidikan dan memberikan
kesempatan yang lebih adil bagi seluruh siswa.

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah
strategis. Pertama, meningkatkan infrastruktur teknologi, dengan menyediakan akses
internet yang lebih stabil dan perangkat digital yang memadai, akan membantu
mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Kedua, pelatihan intensif bagi guru dalam
mengelola penggunaan teknologi sangat penting untuk memaksimalkan efektivitas
teknologi dalam pembelajaran. Pendidikan literasi digital yang lebih komprehensif juga
harus menjadi prioritas untuk siswa, termasuk keterampilan digital dan manajemen waktu
yang dapat mengurangi distraksi.

238



- Prosiding Temu llmiah Nasional Guru XVI
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan — Universitas Terbuka

UTCC, Tangerang Selatan, Banten, 23 November 2024

Vol. 16, No. 1, hal. 232 - 241

—— Temu llmiah Nasional Guru — ISSN: 2528-1593

Dengan memperbaiki infrastruktur, meningkatkan keterampilan digital siswa dan
guru, serta menetapkan kebijakan penggunaan perangkat yang jelas, diharapkan
pembelajaran berbasis teknologi di MAN Insan Cendekia Padang Pariaman dapat lebih
optimal. Sebagaimana disarankan oleh Blended Learning Consortium (2018), kombinasi
antara teknologi dan pengajaran tradisional akan memberikan dampak positif bagi
kualitas pendidikan, memperkaya pengalaman belajar siswa, dan mempersiapkan mereka
untuk menjadi generasi Z yang siap menghadapi tantangan global dan berkontribusi pada
masa depan yang berkelanjutan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya integrasi
prinsip SDGs, khususnya SDG 4, dalam merancang kebijakan pendidikan berbasis
teknologi guna menciptakan peluang pendidikan yang lebih adil dan merata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi
dalam pembelajaran di MAN Insan Cendekia Padang Pariaman memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan dan motivasi siswa. Penggunaan perangkat digital, seperti
laptop dan tablet, memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran dengan lebih
efisien, meningkatkan interaksi antar siswa, serta memperkaya diskusi kelas. Teknologi
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kolaborasi dan pemahaman
materi pelajaran, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Namun, tantangan utama yang
dihadapi adalah masalah akses internet yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat
digital yang memadai. Masalah ini sering kali menghambat kelancaran pembelajaran
berbasis teknologi dan mengurangi efektivitas penggunaannya. Selain itu, distraksi yang
disebabkan oleh penggunaan perangkat untuk keperluan non-pembelajaran, seperti media
sosial, juga menjadi masalah yang perlu diperhatikan. Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam pendidikan, perlu adanya
peningkatan infrastruktur teknologi yang mencakup koneksi internet yang lebih stabil dan
perangkat digital yang memadai bagi seluruh siswa. Pelatihan yang lebih intensif bagi
guru dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi di kelas sangat penting untuk
memastikan bahwa teknologi digunakan dengan optimal. Pengembangan keterampilan
digital siswa melalui pelatihan keterampilan digital dan manajemen waktu akan
membantu mengurangi distraksi dan meningkatkan produktivitas dalam pembelajaran
berbasis teknologi.

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain adalah
meningkatkan infrastruktur teknologi di madrasah, termasuk penyediaan koneksi internet
yang lebih stabil dan perangkat digital yang lebih memadai, memberikan pelatihan yang
berkelanjutan bagi guru untuk mengelola penggunaan teknologi di kelas secara lebih
efektif, menyusun kebijakan penggunaan perangkat digital yang lebih terstruktur untuk
meminimalisir distraksi di kalangan siswa, melakukan program pendidikan literasi digital
bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi
secara produktif dan efisien, serta menyusun strategi untuk mengurangi disparitas akses
teknologi antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Dengan implementasi langkah-langkah
ini, pembelajaran berbasis teknologi di MAN Insan Cendekia Padang Pariaman dapat
lebih optimal dalam mendukung tujuan pendidikan yang berkualitas dan mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21..
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